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Hubungan Tingkat Aktivitas Fisik dengan Nyeri Dada pada Pasien Penyakit 
Jantung koroner di Wilayah Kerja Pusksmas Tiakar Kota Payakumbuh 

 

ABSTRAK 

Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di 
dunia. Terdapat 9,4 juta kematian tiap tahun yang dikarenakan oleh penyakit 
kardiovaskuler serta 45% kematian tersebut disebabkan oleh penyakit jantung 
koroner. Penyempitan arteri yang dapat menyebabkan nyeri dada apabila 
penyumbatan lebih dari 75% serta dipicu dengan aktivitas fisik berlebihan maka 
suplai darah ke koroner akan berkurang. Tujuan penelitian ini adalah adanya 
hubungan aktivitas fisik dengan nyeri dada pada pasien penyakit jantung koroner 
di wilayah kerja Puskesmas Tiakar kota Payakumbuh. Jenis penelitian ini adalah 
survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 39 orang 
dengan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner GPAQ 
untuk aktivitas fisik dan VAS untuk nyeri dada. Data diambil secara univariat 
menggunakan distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji statistik chi 
square. Hasil penelitian didapatkan lebih dari sebagian responden melakukan 
aktivitas fisik sedang (51,3%), dan juga mengalami nyeri dada berat (41,0%). 
Tidak ada hubungan bermakna antara aktivitas fisik dengan nyeri dada pada 
pasien jantung koroner di wilayah kerja puskesmas Tiakar kota Payakumbuh 
(p=0,498). Disarankan pada peneliti berikut untuk bisa memperbaiki atau 
menambah suatu kekurangan pada penelitian ini. 
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